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ABSTRAK 

IDENTIFIKASI BAKTERI Escherichia coli PADA ES BATU WARUNG 

TEGAL (WARTEG) DI SEKITAR PASAR PERUMNAS KLENDER, 

JAKARTA TIMUR 

Febri Meliani 

1804034071 

Es batu merupakan bahan tambahan atau pelengkap dalam minuman. Es batu 

dibuat dengan cara membekukan air pada suhu 0°C. Syarat mutu es batu yang 

layak konsumsi diatur dalam Permenkes RI No. 492/MENKES/PER/IV/2010, 

yaitu dalam 100 ml es batu tidak boleh mengandung bakteri Coliform dan 

Escherichia coli. Terdapat tiga jenis es batu yang digunakan pedagang warteg  

daerah Pasar Perumnas, Klender yaitu es batu produksi sendiri, es batu produksi 

rumahan dan es batu produksi pabrik. Untuk mengetahui ada tidaknya bakteri 

Escherichia coli pada es batu pedagang warteg perlu dilakukan uji Most Probable 

Number (MPN). Uji MPN terbagi menjadi tiga tahapan yaitu uji penduga, uji 

penegas dan uji penguat. Dari hasil penelitian didapatkan seluruh sampel dari tiga 

jenis es batu positif mengandung bakteri Coliform. Sedangkan pada uji penguat 

didapatkan sampel es batu mengandung bakteri Escherichia coli sebanyak 75% 

pada sampel es batu produksi sendiri, 67% pada es batu produksi rumahan dan 

50% pada sampel es batu produksi pabrik. 

 

Kata Kunci: Coliform, Escherichia coli, Es batu, MPN 
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ABSTRACT 

IDENTIFICATION OF Escherichia coli BACTERIA IN ICE CUBES USED 

IN WARUNG TEGAL (WARTEG) AROUND PASAR PERUMNAS 

KLENDER, JAKARTA TIMUR  

Febri Meliani 

1804034071 

Ice cubes are an additional or complementary ingredient in drinks. Ice cubes are 

made by freezing water at 0°C. Requirements for the quality of ice cubes that are 

suitable for consumption are regulated in the Minister of Health of the Republic of 

Indonesia No. 492/MENKES/PER/IV/2010, namely that 100 ml of ice cubes 

should not contain Coliform and Escherichia coli bacteria. There are three types 

of ice cubes used by warteg vendors in Pasar Perumnas Klender, namely self-

produced ice cubes, home-produced ice cubes and factory-produced ice cubes. To 

determine if there are any Escherichia coli bacteria in the ice cubes used by 

Warteg Klender vendors, the Most Probable Number (MPN) test was carried out. 

The MPN test is divided into three stages, namely the presumptive test, the 

confirmed test and the completed test. From the results of the research, it was 
found that all samples of the three types of ice cubes were positive for Coliform 

bacteria. Furthermore, in the confirmed test, it was found that the ice cube 

samples contained 75% Escherichia coli bacteria in the self-produced ice cubes, 

67% in the home-produced ice cubes and 50% in the factory-produced ice cubes. 

Kata Kunci: Coliform, Escherichia coli, Ice cubes, MPN 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Es batu merupakan bahan tambahan atau pelengkap dalam minuman. Es 

batu dibuat dengan cara membekukan air pada suhu 0°C. Syarat air yang layak 

untuk dikonsumsi yaitu jernih, tawar, bening dan tidak berbau. Air yang baik 

merupakan air yang tidak mengandung berbagai bakteri pathogen. Kualitas dan 

mutu air ditentukan dengan melihat indikator yaitu adanya bakteri Coliform. 

Persyaratan mutu es batu yang layak konsumsi diatur dalam Permenkes RI No. 

492/MENKES/PER/IV/2010, yang berisikan dalam 100 ml es batu tidak boleh 

mengandung Coliform atau E. coli (Permenkes, 2010).  

Bakteri Coliform merupakan indikator penentu kualitas dan mutu air 

maupun bahan makanan. Bakteri Coliform dapat dibedakan menjadi dua bagian 

yaitu Coliform fekal yang berasal dari kotoran manusia ataupun hewan, dan 

Coliform non-fekal yang biasanya ditemukan pada hewan atau tanaman yang telah 

mati. Penyebaran bakteri ini bisa terjadi secara langsung maupun tidak langsung 

melalui air maupun makanan yang terkontaminasi. Salah satu kelompok dari 

bakteri ini adalah Escherichia coli (Pratiwi, 2015). 

Escherichia coli termasuk bakteri gram negatif dari famili 

Enterobacteriaceae dan merupakan flora normal pada usus, bakteri ini akan ikut 

keluar bersama feses. Apabila jumlah Escherichia coli dalam sistem pencernaan 

meningkat maka akan berubah menjadi patogen bagi manusia. Diare merupakan 

salah satu penyakit yang disebabkan oleh Escherichia coli (Ismail, 2012). 

Air yang telah tercemar bakteri Escherichia coli telah menyebabkan 

sekitar 13 juta orang meninggal setiap tahunnya, hal ini dilaporkan oleh World 

Health Organanization (WHO). Tercatat sekitar 423/1000 warga dari semua 

kalangan usia terkena diare yang diakibatkan tingginya pencemaran air oleh 

bakteri E. coli. Berdasarkan data yang didapatkan oleh dinas kesehatan, tinggi 

jumlah penderita di wilayah DKI Jakarta yang sakit dikarenakan pencemaran air 

oleh bakteri Escherichia coli adalah sekitar 2800 orang/tahun (Lase, 2021). 

Warung Tegal atau warteg merupakan tempat yang menjual berbagai 

macam masakan yang sering dikonsumsi dan dapat mudah ditemukan serta sudah 
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sangat dikenal luas oleh orang Indonesia terutama dari kalangan kelas menengah 

ke bawah. Selain menjual makanan, warteg juga menyajikan minuman yang dapat 

disajikan hangat maupun dingin. Minuman dingin akan disajikan bersama dengan 

es batu. Penggunaan es batu pada minuman di warteg juga perlu diperhatikan,  

karena bila tidak, apabila minuman yang dikonsumsi terkontaminasi dapat 

memberi dampak buruk bagi konsumen (Santoso, 2019). 

Es batu yang terkontaminasi dapat terjadi dikarenakan bahan baku air yang 

tidak didahului dengan perebusan. Selain air, hygiene dan sanitasi pedagang, 

prosedur pengolahan dan peralatan atau wadah penyimpanan serta pemilihan 

lingkungan berjualan juga dapat menambah kemungkinan terjadinya kontaminasi. 

Setiap penanganan makanan ataupun minuman diharapkan tidak kontak langsung 

dengan anggota tubuh terutama tangan (Dewi, 2022). 

Most Probable Number (MPN) merupakan metode yang digunakan untuk 

mendeteksi dan menghitung jumlah bakteri Coliform. Terdapat tiga tahapan 

dalam uji MPN yaitu uji penduga, uji penegas serta uji penguat. Pengenceran 

sampel sampai tingkat tertentu hingga mendapatkan konsentrasi mikroorganisme 

yang sesuai merupakan prinsip utama metode ini (Jiwintarum dkk, 2018). 

Berdasarkan penelitian Rifta, dkk (2016) dengan judul “Studi Identifikasi 

Keberadaan Escherichia coli pada Es Batu yang digunakan Oleh Pedagang 

Warung Makan di Tembalang” menyatakan terdapat 23 sampel es batu di 

dalamnya mengandung E. coli dan 13 sampel es batu tersebut ialah es batu 

produksi pabrik dan selebihnya es batu warung rumah tangga.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air yang digunakan 

dalam pembuatan es batu terutama es batu warteg, dimana bahkan belum lama 

ini United Nations Children’s atau dikenal UNICEF (2022) mengatakan bahwa 

hampir 70% air minum rumah tangga tercemar limbah tinja. Untuk melihat 

apakah air es batu  yang dipakai pada minuman Warung Tegal (warteg) sekitaran 

Pasar Perumnas Klender layak dikonsumsi, maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai  es batu di warteg  di daerah tersebut. 

Memang sudah banyak penelitian yang serupa sebelumnya, tetapi sampai 

saat ini pun masih banyak yang belum sadar akan pentingnya mengetahui es batu 

yang layak konsumsi, selain itu penelitian ini juga menggunakan metode dengan 

Identifikasi Bakteri..., Febri Meliani, Farmasi UHAMKA, 2022



 

3 

 

ragam yang berbeda dari banyak penelitian sebelumnya, yaitu MPN ragam 555. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian Identifikasi Bakteri Escherichia coli pada es batu Warung Tegal 

(warteg) di sekitar Pasar Perumnas Klender, Jakarta Timur. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan  latar belakang, yang menjadi permasalahan pada penelitian 

ini adalah apakah terdapat bakteri Escherichia coli pada es batu Warung Tegal 

(warteg) di sekitar Pasar Perumnas Klender, Jakarta Timur.  

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui ada tidaknya Escherichia coli pada es batu Warung 

Tegal (warteg) di sekitar Pasar Perumnas Klender, Jakarta Timur.  

2. Tujuan khusus 

a. Untuk mengetahui adanya Escherichia coli pada es batu warteg  produksi 

sendiri.  

b. Untuk-mengetahui adanya Escherichia coli pada es batu warteg produksi 

rumahan. 

c. Untuk mengetahui adanya Escherichia coli pada es batu warteg produksi 

pabrik.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber literatur referensi 

terhadap identifikasi pertumbuhan bakteri Escherichia coli dari es batu minuman. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi peneliti 

Penelitian ini menjadi syarat untuk menyelesaikan pendidikan Program 

Studi D-IV Analis Kesehatan, Fakultas Farmasi dan Sains di Universitas 

Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 

b) Bagi Institusi 
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  Penelitian ini dapat menjadi referensi di bidang Bakteriologi, khususnya 

Program Studi D-IV Analis Kesehatan, Fakultas Farmasi dan Sains di 

Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA. 

c) Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat berguna untuk menambah wawasan dan informasi 

mengenai kualitas jenis es batu yang kayak dikonsumsi dan juga dapat 

meningkatkan kesadaran tentang syarat mutu es batu yang layak komsumsi.  
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